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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong penggunaan iklan digital
sebagai strategi pemasaran, khususnya pada usaha makanan halal siap saji di
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklan digital
terhadap peningkatan penjualan produk tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 157 responden yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
skala Likert dan dianalisis dengan regresi linier sederhana, uji t, serta koefisien
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determinasi (R?).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan dengan nilai koefisien
beta sebesar 0,831 dan signifikansi < 0,05. Nilai R2 sebesar 0,691 menunjukkan
bahwa 69,1% variasi penjualan dipengaruhi oleh iklan digital. Pemasaran
melalui media sosial seperti Instagram dan TikTok terbukti efektif dalam
meningkatkan minat beli konsumen melalui konten visual yang menarik dan
informasi produk yang jelas. Dengan demikian, iklan digital menjadi strategi
pemasaran yang efektif dalam meningkatkan penjualan makanan halal siap saji
serta sejalan dengan prinsip Syariah yang menekankan transparansi dan

kejujuran.
This is an open access article under the CC BY-SA
license.

ABSTRACT

The development of information technology has encouraged the use of digital
advertising as a marketing strategy, particularly in halal fast food businesses in
Makassar. This study aims to analyze the effect of digital advertising on
increasing sales of these products. This study used a quantitative approach with a sample of 157 respondents
selected through purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using
simple linear regression, t-test, and the coefficient of determination (R?). The results showed that digital
advertising had a positive and significant effect on sales, with a beta coefficient of 0.831 and a significance level
of <0.05. The R2 value of 0.691 indicates that 69.1% of sales variation is influenced by digital advertising.
Marketing through social media such as Instagram and TikTok has proven effective in increasing consumer
purchasing interest through attractive visual content and clear product information. Thus, digital advertising is
an effective marketing strategy in increasing sales of halal fast food and is in line with Sharia principles that
emphasize transparency and honesty.

Copyright © 2025 by Author. Published by
Universitas Garut.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Perubahan dalam teknologi informasi dan internet memiliki dampak signifikan pada dunia
Integrated Marketing Communication (IMC), khususnya dalam sektor periklanan, di mana teknologi
informasi dan internet telah mengubah wajah iklan menjadi format digital (Kotler & Keller, 2016).
Iklan digital merupakan sektor yang saat ini tumbuh pesat di berbagai belahan dunia. Pemasaran di
dunia maya menawarkan berbagai manfaat, seperti kemampuan menjangkau pelanggan secara lebih
efisien, biaya yang lebih hemat, serta hasil yang dapat dianalisis dan disesuaikan (Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2019). Meningkatnya keterlibatan melalui iklan digital menghadirkan peluang signifikan
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bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk berinteraksi langsung dengan
pelanggan, sehingga dapat memengaruhi keputusan pembelian (Tuten & Solomon, 2020).

Iklan digital yang efektif dapat menciptakan persepsi positif serta meningkatkan ketertarikan
pelanggan terhadap produk yang ditawarkan. Menurut Keller, ketertarikan pelanggan merupakan
sejauh mana kemungkinan seseorang untuk membeli suatu merek atau berpindah dari merek lain
(Keller, 2013). Minat beli muncul melalui pengalaman dan proses kognitif yang membentuk motivasi
serta dorongan kuat untuk memenuhi kebutuhan (Schiffman & Wisenblit, 2015). Selain itu, Lamb
dalam Badaruddin menyatakan bahwa salah satu cara meningkatkan minat beli adalah melalui promosi
yang memberikan informasi kepada calon konsumen (Lamb et al., 2018).

Sari dan rekan-rekannya mengindikasikan bahwa perkembangan teknologi telah menjadikan
periklanan digital, khususnya melalui media sosial, sebagai strategi utama dalam promosi produk (Sari
et al., 2022). Namun demikian, tidak semua iklan digital mampu mencapai target secara optimal. Hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti desain iklan, pesan yang disampaikan, serta platform yang
digunakan (Kotler & Armstrong, 2018). Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan popularitas
UMKM antara lain keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi, rendahnya penjualan daring, serta
belum optimalnya sistem produksi dan distribusi berbasis digital (Purwana et al., 2017).

Dunia bisnis saat ini mengalami perkembangan pesat, termasuk pada sektor usaha kecil dan
menengah seperti warung makan yang menyediakan makanan siap saji untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Untuk mengembangkan usaha makanan halal siap saji, tidak selalu dibutuhkan modal besar,
namun diperlukan strategi pemasaran yang efektif serta penyampaian informasi yang cepat kepada
konsumen (Kotler & Keller, 2016).

Sistem bisnis berbasis e-commerce merupakan pendekatan inovatif dalam mendistribusikan
informasi dan penjualan produk melalui media elektronik (Laudon & Traver, 2021). Contohnya adalah
kolaborasi dengan platform digital seperti Gojek melalui layanan GoFood yang memudahkan distribusi
produk kepada konsumen. Seiring dengan kemajuan teknologi dan media sosial, peluang untuk
memanfaatkan platform digital sebagai sarana promosi semakin terbuka luas bagi UMKM di sektor
makanan halal siap saji (Tuten & Solomon, 2020). Strategi pemasaran yang efektif meliputi
kemampuan bertindak cepat, memahami kebutuhan konsumen, semangat kewirausahaan, peningkatan
produktivitas, fokus pada nilai, konsistensi, struktur organisasi sederhana, serta kemampuan adaptasi
(Peters & Waterman, 1982).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi besar dalam
strategi pemasaran, terutama bagi pelaku UMKM. Untuk dapat bersaing di pasar yang kompetitif,
pelaku usaha dituntut lebih kreatif dalam menarik perhatian konsumen (Chaffey & Ellis-Chadwick,
2019). Sektor kuliner menjadi salah satu bidang yang mengalami pertumbuhan pesat seiring
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap makanan praktis (BPS, 2023).

Strategi pemasaran digital melalui media sosial seperti unggahan menu, ulasan pelanggan,
diskon, serta interaksi langsung terbukti mampu meningkatkan minat beli dan penjualan (Tuten &
Solomon, 2020). Konten yang menarik dan konsisten akan menciptakan persepsi positif serta
meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen (Kotler & Armstrong, 2018). Masyarakat modern
yang memiliki tingkat kesibukan tinggi cenderung memilih makanan siap saji sebagai solusi praktis
(Schiffman & Wisenblit, 2015). Namun, dalam konteks makanan halal, sering muncul kekhawatiran
terkait status kehalalan produk tersebut.

Konsep halal dalam Islam merujuk pada segala sesuatu yang diperbolehkan menurut syariat
Allah SWT (Al-Qur’an dan Hadis). Makanan halal harus memenuhi kriteria tertentu, seperti tidak
mengandung bahan yang diharamkan (Departemen Agama RI, 2020). Penilaian kehalalan produk di
Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia melalui proses sertifikasi halal. Makanan halal
merupakan kewajiban bagi umat Islam sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT (QS. Al-Bagarah:
168). Selain itu, Islam juga menekankan pentingnya kebersihan dan kualitas makanan (halalan
thayyiban) (Al-Qardhawi, 2001).

Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan mayoritas Muslim, aspek kehalalan dan
keamanan pangan menjadi perhatian utama (BPS, 2023). Oleh karena itu, pemerintah menetapkan
Undang-Undang Jaminan Produk Halal sebagai dasar hukum untuk menjamin ketersediaan produk
halal bagi masyarakat. Pengetahuan tentang produk halal memiliki peran penting dalam memengaruhi
perilaku konsumen. Konsumen yang memiliki pemahaman tinggi tentang halal cenderung lebih selektif
dalam memilih produk (Awan et al., 2015). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan halal menjadi
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faktor penting dalam keputusan pembelian. Dalam produk makanan halal, konsep halalan thayyiban
menjadi perhatian utama, mencakup bahan, proses produksi, kebersihan, serta penyajian (Al-Qardhawi,
2001). Oleh karena itu, pelaku usaha perlu menjaga kualitas dan citra halal dalam promosi digital
mereka.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, iklan digital terbukti berpengaruh terhadap minat beli dan
keputusan pembelian konsumen (Tuten & Solomon, 2020). Namun, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada produk secara umum dan belum spesifik pada makanan halal siap saji. Penelitian yang
mengkaji pengaruh iklan digital terhadap makanan halal di konteks lokal seperti Makassar masih
terbatas. Selain itu, masih terdapat keterbatasan penelitian yang mengintegrasikan promosi digital dan
aspek kehalalan dalam satu kerangka analisis, khususnya pada UMKM. Padahal, Makassar merupakan
salah satu pusat kuliner dengan mayoritas penduduk Muslim yang sangat memperhatikan aspek halal.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh iklan digital terhadap
penjualan makanan halal siap saji di Makassar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi strategis bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan pemasaran digital yang efektif dan
sesuai dengan preferensi konsumen Muslim.

2. METODE/METHOD

Metode penelitian dalam studi berjudul “Pengaruh Iklan Digital terhadap Penjualan Makanan
Halal Siap Saji di Makassar” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara variabel iklan digital sebagai
variabel independen terhadap penjualan sebagai variabel dependen. Penelitian ini dilakukan pada pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang makanan halal siap saji yang beroperasi di Kota
Makassar, dengan mempertimbangkan tingginya penggunaan media digital dalam aktivitas pemasaran.

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) responden merupakan konsumen yang
pernah membeli makanan halal siap saji di Kota Makassar, (2) berusia antara 15 hingga 45 tahun, (3)
pernah melihat atau terpapar iklan digital dari pelaku usaha makanan halal siap saji, serta (4) bersedia
menjadi responden dan mengisi kuesioner secara jujur. Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 8%. Berdasarkan perhitungan
dengan jumlah populasi 713.830 jiwa, diperoleh jumlah sampel minimum sebesar 156,24 yang
kemudian dibulatkan menjadi 157 responden. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan sebanyak
157 responden sebagai sampel yang dianggap representatif untuk menggambarkan populasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang
telah ditentukan. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi
responden terhadap variabel iklan digital (meliputi konten, frekuensi, daya tarik, dan interaksi) serta
variabel penjualan (meliputi peningkatan omzet, jumlah pembeli, dan loyalitas pelanggan). Selain itu,
data pendukung juga diperoleh melalui observasi dan dokumentasi untuk memperkuat hasil penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh
iklan digital terhadap penjualan. Uji hipotesis dilakukan melalui uji t dan koefisien determinasi (R?)
guna melihat signifikansi serta kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil
analisis ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas iklan digital dalam
meningkatkan penjualan makanan halal siap saji di Makassar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar sebagai kota metropolitan dengan pertumbuhan
ekonomi dan aktivitas masyarakat yang tinggi, yang mendorong perubahan pola konsumsi menjadi lebih
praktis, termasuk meningkatnya minat terhadap makanan cepat saji. Sektor kuliner, khususnya makanan
halal siap saji, berkembang pesat seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kehalalan
produk. Selain itu, penggunaan internet dan media sosial yang tinggi di Makassar membuat iklan digital
menjadi strategi pemasaran yang efektif dalam menarik konsumen dan meningkatkan penjualan. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada usaha Om Chik, Golgi, dan Hisana yang aktif menggunakan
iklan digital, untuk menganalisis pengaruhnya terhadap penjualan makanan halal siap saji.
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A. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan memberikan gambaran umum profil
responden yang berjumlah 157 orang, yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 8%. Responden merupakan individu yang pernah mengonsumsi makanan halal siap saji di
Kota Makassar serta sering melihat iklan di media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan
YouTube. Profil yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan media
sosial yang paling sering digunakan.

Kalasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentasi
Laki-laki 59 responden 37,6%
Perempuan 98 responden 62,4%
Total 157 responden 100%

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan sebanyak 98 orang (69,4%),
sedangkan laki-laki berjumlah 59 orang (37,6%). Hal ini menunjukkan dominasi responden perempuan,
meskipun kedua kelompok tetap memberikan data yang relevan dan representatif karena seluruh
responden memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif media sosial.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Jumlah Responden Presentasi
15-24 128 responden 81,5%
25-35 27 responden 17,2%
36-45 2 responden 1,3%
Total 157 responden 100%

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025

Mayoritas responden berada pada usia 15-24 tahun sebanyak 128 orang (81,5%), diikuti usia
25-35 tahun sebanyak 27 orang (17,2%), dan usia 36—45 tahun sebanyak 2 orang (1,3%). Hal ini
menunjukkan dominasi kelompok usia muda, meskipun seluruh responden tetap relevan dan
representatif karena merupakan pengguna aktif media sosial dan memenuhi kriteria penelitian.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikn Terakhir Jumlah Responden Presentasi
Responden
SMA 87 responden 55,4%
Diploma 2 responden 1,3%
S1 54 responden 34,4%
Lainnya 14 responden 8,9%
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Total 157 responden 100%

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025

Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 87 orang (55,6%), diikuti S1
sebanyak 54 orang (34,4%), kategori pendidikan lainnya 14 orang (8,9%), dan Diploma sebanyak 2
orang (1,3%). Hal ini menunjukkan dominasi responden dengan latar belakang SMA dan S1, meskipun
seluruh responden tetap relevan dan representatif karena memenuhi kriteria penelitian dan merupakan
pengguna aktif media sosial.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Responden Presentasi
Responden
Pelajar/Mahasiswa 109 responden 69,4%
Karyawan 16 responden 10,2%
Wirausaha 4 responden 2,5%
Lainnya 28 responden 17,8%
Total 157 responden 100%

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025

Mayoritas responden berstatus pelajar/mahasiswa sebanyak 109 orang (69,4%), diikuti kategori
pekerjaan lainnya 28 orang (17,8%), karyawan 16 orang (10,2%), dan wirausaha 4 orang (2,5%). Hal
ini menunjukkan dominasi pelajar/mahasiswa, meskipun seluruh responden tetap memberikan data yang
relevan dan representatif karena memenuhi kriteria penelitian serta merupakan pengguna aktif media
sosial.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Media Sosial Yang
Paling Sering Digunakan

Media Sosial Yang Paling Sering | Jumlah Responden | Presentasi
Digunakan
Instagram 85 responden 54,1%
TikTok 56 responden 56,7%
Facebook 4 responden 2,5%
Lainnya 12 responden 7,6%
Total 157 responden 100%

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025

Mayoritas responden menggunakan Instagram sebanyak 85 orang (54,1%), diikuti TikTok 56
orang (35,7%), media sosial lainnya 12 orang (7,6%), dan Facebook 4 orang (2,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa Instagram dan TikTok menjadi platform utama, meskipun penggunaan platform
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lain tetap memberikan gambaran yang relevan dan representatif terhadap variasi penggunaan media
sosial responden.

B. Deskripsi variabel penelitian

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk menggambarkan kecenderungan jawaban
responden terhadap setiap variabel yang diteliti, yang diukur menggunakan Skala Likert dengan lima
pilihan jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Adapun hasil kuesioner
terkait iklan digital terhadap penjualan makanan halal siap saji disajikan pada tabel berikut.

Skor Jumlah Responden Mengenai Iklan Digital (X)

No Pertanyaan Tanggapan Jumlah

SS | S N | TS | STS

1. | Saya sering melihat iklan
makanan halal siap saji di 49 | 48 42 8 10 157

media sosial

2. | Iklan makanan halal siap saji
muncul secara rutin di 31 64 | 37 | 17 8 157
platform digital yang saya

gunakan

3. | Saya memperhatikan konten
iklan makanan halal siap saji 52 | 42 | 38 | 16 9 157
setiap kali muncul di media

sosial

4. | Tampilan visual
(gambar/video) iklan makanan | 46 | 58 | 34 | 10 9 157
halal siap saji menarik

perhatian saya

5. | Pesan yang disampaikan dalam
iklan mudah dipahami dan 49 | 60 | 33 | 11 4 157

jelas
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Iklan makanan halal siap saji
menampilkan informasi yang

relevan dengan kebutuhan saya

36

59

43

11

8 157

Informasi dalam iklan digital
makanan halal siap saji dapat

di percaya

41

52

47

12

5 157

Iklan digital membuat saya
yakin bahwa produk tersebut
benar-benar halal dan

berkualitas

32

68

46

2 157

Iklan digital mendorong saya
untuk mencoba membeli

produk makanan halal siap saji

52

51

38

11

5 157

10

Saya lebih tertarik membeli
produk yang sering muncul

dalam iklan digital

37

58

40

18

4 157

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025
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Mayoritas responden menyatakan setuju hingga sangat setuju terhadap pernyataan terkait iklan
digital (X), yang menunjukkan bahwa iklan digital dinilai efektif dalam menarik perhatian,
menyampaikan informasi, dan memengaruhi keputusan pembelian makanan halal siap saji. Meskipun
ada sebagian kecil responden yang kurang setuju, secara keseluruhan iklan digital dinilai memberikan
dampak positif. Selanjutnya, penelitian ini mengaitkan variabel iklan digital dengan penjualan (Y) untuk

menilai pengaruhnya terhadap peningkatan penjualan makanan halal siap saji di Makassar.

Skor Jumlah Responden Mengenai Penjualan Makanan
Halal Siap Saji (YY)

No Pertanyaan Tanggapan Jumlah
SS| S| N| TS |STS
1. | Saya sering membeli
makanan halal siap saji | 45 |55 |39 | 9 9 157
di Makassar
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Frekuensi pembelian
saya terhadap produk
makanan halal siap saji
meningkat dalam
beberapa waktu

terakhir

36

59

38

16

157

Saya merasa puas
dengan kualitas produk
makanan halal siap saji

yang saya beli

43

74

32

157

Saya sering
merekomendasikan
produk makanan halal
siap saji kepada teman

atau keluarga

47

45

44

13

157

Saya cenderung
membeli Kembali
produk makanan halal
siap saji dari merek

yang sama

49

61

34

157

Saya melihat semakin
banyak merek
makanan halal siap saji
yang beriklan secara

digital

55

53

38

157

Iklan digital membuat

saya lebih mudah

49

63

31

157

E-ISSN : 3108-9623

279



Al-llmiya: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1 No 5 Maret 2026, 272-287

di Makassar

menemukan penjual

makanan halal siap saji

minat saya untuk
membeli makanan

halal siap saji

8. | Promosi melalui iklan

digital meningkatkan

45 | 62

34| 11

5 157

Sumber Data: Data primer diolah, tahun 2025
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Sebagian besar responden menyatakan setuju hingga sangat setuju terhadap pernyataan terkait
penjualan makanan halal siap saji (Y), yang menunjukkan bahwa produk dinilai berkualitas, mudah
diakses, dan cukup populer. Selain itu, responden merasa produk layak dibeli, memberikan kepuasan,

serta mendorong pembelian ulang dan rekomendasi kepada orang lain.

C. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan setiap pernyataan mampu mengukur variabel secara
tepat, menggunakan metode korelasi Product Moment dengan membandingkan r hitung dan r tabel.
Dengan jumlah responden 33 orang dan tingkat signifikansi 5%, diperoleh r tabel sebesar 0,355. Hasil
perhitungan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel X (iklan digital)
memiliki r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga seluruh pernyataan dinyatakan valid dan layak

digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Validitas

variabel Item | rhitung | r tabel Keterangan
X.1 0.704 0.355 Valid
X.2 0.615 0.355 Valid
X.3 0.775 0.355 Valid
X.4 0.858 0.355 Valid
X.5 0.830 0.355 Valid
Iklan digital (X) X6 | 0850 | 0.355 Valid
X7 0.692 0.355 Valid
X.8 0.870 0.355 Valid
X.9 0.850 0.355 Valid
X.10 0.863 0.355 Valid
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Y.l 0.716 0.355 Valid
Y2 0.759 0.355 Valid
Penjualan Makanan Y3 0.683 0.355 Valid
Halal Siap Saji () Y4 0.764 0.355 Valid
Y5 0.603 0.355 Valid
Y6 0.721 0.355 Valid
Y7 0.528 0.355 Valid
Y8 0.849 0.355 Valid

Sumber: Output data SPSS, tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.8, seluruh item pada variabel X dan Y memiliki nilai r hitung lebih besar
dari r tabel (0,355), sehingga semua butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

D. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi alat ukur dalam penelitian mengenai
pengaruh iklan digital terhadap penjualan makanan halal siap saji, menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan kriteria reliabel jika nilai > 0,60. Semakin tinggi nilai Alpha, semakin baik tingkat keandalan
instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai reliabilitas sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas

variabel Cronbach’s | rtabel | keterangan
Alpha
X — Iklan Digital 0.950 0.60 Reliabel
Y — Penjualan 0.906 0.60 Reliabel
Makanan Halal Siap
saji

Sumber: Output data SPSS, tahun 2025

Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga
instrumen pada variabel X dan Y dinyatakan reliabel dan konsisten.

E. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas merupakan pengujian asumsi klasik yang bertujuan memastikan residual model
regresi berdistribusi normal agar hasil analisis valid. Hal ini penting karena analisis parametrik seperti
uji t, uji f, dan regresi linier mensyaratkan data normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
pada residual hubungan antara iklan digital dan penjualan makanan halal siap saji menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan SPSS, di mana data dinyatakan normal jika nilai
signifikansi > 0,05.
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Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz
ed Residual
N 157
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 3.52126760
Most Extreme Differences | Absolute .042
Positive .042
Negative -.039
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 710
tailed)®
99% Confidence Interval Lower Bound .698
Upper Bound 721

Sumber Data: Data Primer Diolah, tahun 2025

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal, sehingga model regresi
telah memenuhi asumsi penting dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya seperti uji t, uji R2, dan
uji signifikansi. Dengan demikian, hasil analisis dinilai valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Uji
normalitas juga berperan sebagai kontrol kualitas untuk memastikan model regresi layak dan tepat dalam
menjelaskan hubungan antara iklan digital dan penjualan makanan halal siap saji.

F. Uji Regresi Liniear Sederhana

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh iklan digital (X) terhadap
penjualan makanan halal siap saji (YY), dengan melihat nilai R, R Square, uji t, dan koefisien regresi guna
menilai besarnya kontribusi variabel X. Hasil perhitungan disajikan pada tabel berikut.

Hasil Uji Regresi Liniear Sederhana

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .8312 .691 .689 3.533

a.Predictors: (Constant), Iklan Digital

Sumber: Output data SPSS, tahun 2025

Nilai R sebesar 0,831 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara iklan digital (X) dan
penjualan makanan halal siap saji (Y). Nilai R Square sebesar 0,691 berarti 69,1% variasi penjualan
dapat dijelaskan oleh iklan digital, sehingga model regresi dinilai memiliki kemampuan penjelasan yang
baik.
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G. Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen, yaitu iklan digital (X), terhadap
penjualan makanan halal siap saji (Y) secara parsial. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS untuk

mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

Hasil Uji t (Persial)

Confficients?
Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Error Beta
(Constant) 5.156 | 1.356 3.804 | <.001
1 Iklan Digital 677 .036 .831 18.603 | <.001

Sumber: Output data SPSS, tahun 2025

Berdasarkan tabel koefisien, variabel iklan digital memiliki nilai t hitung 18,603 dengan
signifikansi < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap penjualan makanan halal siap saji.
Koefisien regresi sebesar 0,677 menunjukkan bahwa peningkatan iklan digital berdampak positif
terhadap penjualan, sehingga hipotesis penelitian diterima.

b. Uji F (simultan)

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model (goodness of fit) dan mengetahui apakah
variabel iklan digital (X) berpengaruh terhadap penjualan (). Meskipun menggunakan regresi linier
sederhana, uji ini tetap dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel atau melihat nilai
signifikansi. Hasil uji F disajikan pada tabel berikut.

Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Modal Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 4335.981 1 4335.981 | 348.445 | <.001°
Residual 191,349 154 12.444
Total 6252.327 | 155
a.Dependent Variabel: Penjualan Makanan
b.Predictors: (Constant), Iklan digital

Sumber: Output data SPSS, tahun 2025

Berdasarkan uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 348,445 dengan signifikansi < 0,05, sehingga
model regresi dinyatakan signifikan dan layak digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa iklan digital
berpengaruh terhadap penjualan makanan halal siap saji secara keseluruhan, sehingga hipotesis
penelitian diterima.

c. Koefisien Determinasi (R2)
Tabel R Square

Model Summary
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Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 8312 .691 .689 3.533

a.Predictors: (Constant), Iklan Digital

Nilai R Square sebesar 0,691 menunjukkan bahwa iklan digital mampu menjelaskan 69,1%
variasi penjualan makanan halal siap saji, sehingga model memiliki kemampuan yang kuat. Sisanya
30,7% dipengaruhi faktor lain seperti kualitas produk, harga, pelayanan, lokasi, dan strategi pemasaran.
Hal ini menegaskan bahwa iklan digital berkontribusi signifikan terhadap peningkatan penjualan dan
model regresi yang digunakan sudah tepat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa iklan digital berpengaruh signifikan
terhadap penjualan makanan halal siap saji di Makassar. Pelaku usaha telah menerapkan iklan digital
secara aktif melalui platform seperti Instagram dan TikTok dengan memanfaatkan konten visual
menarik, video proses produksi, promosi, serta kolaborasi dengan influencer. Selain sebagai media
informasi, iklan digital juga berfungsi sebagai sarana komunikasi yang meningkatkan interaksi dan
kedekatan dengan konsumen.

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, dengan
nilai t hitung 18,603 dan signifikansi < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Nilai R Square sebesar 0,691
mengindikasikan bahwa 69,1% peningkatan penjualan dijelaskan oleh iklan digital, sementara sisanya
dipengaruhi faktor lain. Hal ini menegaskan bahwa kontribusi iklan digital tergolong kuat.

Temuan ini sejalan dengan model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), di mana iklan
digital mampu menarik perhatian, membangun minat, menumbuhkan keinginan, dan mendorong
keputusan pembelian. Dengan demikian, strategi pemasaran digital yang diterapkan pelaku usaha sudah
efektif dan sesuai dengan perilaku konsumen.

Dalam ekonomi Islam, promosi harus jujur, transparan, dan bebas penipuan, dengan
menekankan kejelasan status halal sebagai aspek utama. sebagaimana dijelaskan dalam hadits
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim mengenai kejelasan halal dan
haram.
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Terjemahan: An-Nu'man bin Basyir radiyallahu 'anhu meriwayatkan, Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, sembari An-Nu'man menunjuk kedua jarinya ke telinganya, "Sesungguhnya
yang halal itu jelas dan yang haram itu juga jelas. Di antara keduanya terdapat hal-hal syubhat (samar)
yang umumnya manusia tidak mengetahuinya. Siapa yang menjaga diri dari perkara syubhat, maka ia
telah menjaga agama dan kehormatannya. Tetapi siapa yang jatuh ke dalam perkara syubhat, maka ia
akan jatuh dalam perkara yang haram. la bagaikan seorang penggembala yang menggembalakan
hewan ternaknya di sekitar kawasan terlarang, kemungkinan ia akan masuk dan makan di dalamnya.
Ketahuilah, setiap penguasa mempunyai daerah larangan. Ketahuilah, larangan Allah adalah apa-apa
yang diharamkan-Nya. Ketahuilah, di dalam jasad manusia ada segumpal daging, jika ia baik maka
baik pula seluruh jasadnya, dan jika ia rusak maka rusak pula seluruh jasadnya. Ketahuilah, segumpal
daging itu adalah hati."(Sahih), (Muttafaq "alaihi), (Sahih Muslim — 1599).

Hadis dan prinsip syariah menekankan pentingnya menghindari hal syubhat serta memastikan
kejelasan halal, sehingga iklan digital yang jujur, transparan, dan mencantumkan status halal mampu
meningkatkan kepercayaan dan respons positif konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa strategi ini
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efektif dan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan penjualan, didukung oleh hasil regresi (R2 =
0,691) yang menunjukkan pengaruh kuat iklan digital.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa media sosial efektif untuk promosi
produk halal, serta diperkuat teori AIDA dan Customer Decision Journey, di mana paparan iklan digital
memengaruhi perhatian hingga keputusan pembelian. Selain itu, dalam perspektif Islam, promosi
diperbolehkan selama tidak mengandung unsur riba, penipuan, atau ketidakjujuran, sebagaimana
ditegaskan dalam Al-Qur’an.

Secara keseluruhan, iklan digital terbukti berperan penting, efektif, dan sesuai prinsip syariah
dalam meningkatkan penjualan makanan halal siap saji di Makassar, meskipun tetap dipengaruhi faktor
lain seperti kualitas produk, harga, dan pelayanan.

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh iklan digital terhadap penjualan makanan halal
siap saji di Makassar, dapat disimpulkan bahwa penerapan pemasaran digital oleh pelaku usaha telah
berjalan dengan baik melalui pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan TikTok. Bentuk
pemasaran yang dilakukan meliputi unggahan foto produk, video singkat, ulasan pelanggan, pemberian
promo, serta penyampaian informasi kehalalan produk secara konsisten. Strategi ini terbukti efektif
karena mampu menjangkau konsumen secara luas, efisien dari segi biaya, serta menciptakan komunikasi
dua arah antara pelaku usaha dan konsumen. Selain itu, dari perspektif Syariah, praktik pemasaran yang
dilakukan telah sesuai dengan prinsip muamalah karena bersifat transparan, tidak berlebihan, serta
terhindar dari unsur gharar dan tadlis, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan pemasaran digital
telah optimal dan selaras dengan prinsip pemasaran modern serta nilai-nilai Islam.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan digital memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan penjualan, dengan koefisien beta sebesar 0,831 dan tingkat signifikansi
0,001 (<0,05). Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,691 mengindikasikan bahwa 69,1%
peningkatan penjualan dipengaruhi oleh iklan digital, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
seperti harga, kualitas produk, pelayanan, dan lokasi usaha. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
intensif dan berkualitas iklan digital yang dilakukan, maka semakin tinggi pula tingkat penjualan.
Konsumen cenderung tertarik pada konten visual yang menarik, informasi yang jelas, serta transparansi
kehalalan produk. Dengan demikian, iklan digital dapat dinyatakan sebagai strategi promosi yang
efektif, efisien, dan sesuai dengan prinsip Syariah dalam meningkatkan daya saing usaha makanan halal
siap saji di Makassar..
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